BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Keadilan Distributif
terhadap Perilaku Cyberloafing di Politeknik Manufaktur Bandung”, diperoleh
jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan pada sub bab 1.2 dan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pegawai Politeknik
Manufaktur Bandung, keadilan distributif yang terjadi di Politeknik Manufaktur
Bandung tergolong baik. Mayoritas pegawai setuju bahwa institusi telah bersikap
adil dalam mengalokasikan outcomes baik dalam dimensi keadilan, persamaan,
dan kebutuhan.

Walaupun mayoritas pegawai setuju bahwa keadilan distributif di
Politeknik Manufaktur Bandung telah ditegakan dengan adil, tetapi masih ada
segelintir pegawai yang merasa belum adil. Ketidakadilan tersebut sangat terasa
pada dimensi keadilan yaitu perihal insentif. Mayoritas pegawai masih merasa
institusi tidak adil dalam memberikan insentif kepada pegawainya. Oleh karena
itu, institusi perlu memperhatikan dan menimbang kembali sistem pemberian
insentif kepada pegawainya.

2. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa perilaku
cyberloafing di Politeknik Manufaktur Bandung tergolong rendah. Mayoritas
pegawai diketahui jarang melakukan kegiatan cybeloafing. Namun, institusi tetap
perlu memberikan perhatian atas perilaku cyberloafing karena terdapat beberapa
orang pegawai yang sangat sering melakukan kegiatan cyberloafing terutama
dalam bertukar pesan pribadi pada jam kerja.

3. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terkait pengaruh keadilan distributif
terhadap perilaku cyberloafing, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh

signifikan negatif antara keadilan distributif dengan perilaku cyberloafing.
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Artinya ketika pegawai merasa keadilan distributif di Politeknik Manufaktur
Bandung sudah sesuai dengan harapan mereka, maka pegawai akan cenderung
jarang melakukan cyberloafing. Sebaliknya, jika pegawai merasa adanya
ketidakadilan distributif, maka pegawai akan sering melakukan cyberloafing.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terdapat beberapa saran
yang ingin penulis berikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan institusi dalam
mengambil langkah selanjutnya untuk menanggapi permasalahan yang ada. Saran-
saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Institusi tetap harus mempertahankan hal-hal yang sudah dinilai cukup adil oleh
pegawai dengan cara melakukan pemantauan berkala terkait perubahan yang
terjadi. Tentunya ketika terjadi perubahan dalam input dari pegawai baik itu
penurunan atau peningkatan, maka outcomes yang diterima pegawai juga perlu
berubah menyesuaikan dengan input tersebut.

2. Institusi perlu mencaritau lebih dalam lagi terkait faktor-faktor yang
menyebabkan mayoritas pegawai merasa adanya ketidakadilan dalam hal
insentif dan beban kerja. Sebaiknya dilakukan diskusi secara personal kepada
pegawai yang merasa alokasi insentif dan beban kerja diterapkan dengan tidak
adil supaya ada kejelasan bagi kedua belah pihak.

3. Selain memberikan dampak negatif, perilaku cyberloafing dapat memberikan
dampak positif juga seperti mengurangi stress dan meningkatkan kreativitas
pegawai. Institusi harus dapat memahami kondisi cyberloafing yang terjadi di
Politeknik Manufaktur, Bandung. Apakah cyberloafing yang terjadi
memberikan dampak negatif atau positif dan kapan perilaku cyberloafing itu
memberikan dampak negatif atau positif. Hal tersebut perlu diketahui untuk
menghindari penerapan kebijakan yang salah seperti membatasi penggunaan
internet selama jam kerja pada seluruh pegawai yang malah membuat
kreativitas menurun dan meningkatkan stress pegawai.

Oleh sebab itu upaya yang sebaiknya dilakukan institusi menghadapi
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pegawai yang terbukti melakukan cyberloafing dan merugikan perusahaan
yaitu sebagai berikut:

a. Institusi dapat membantu individu untuk memperbaiki self-control
mereka dengan menyadarkan mereka akan dampak negatif dari perilaku
cyberloafing mereka. Hal ini dapat ditunjukan dengan mengaitkan
kepada kinerja mereka, membandingkan kinerjanya dengan rekan
kerjanya, atau bisa juga dengan memberikan studi kasus yang pernah
terjadi di institusi maupun perusahaan lain.

b. Institusi dapat menerapkan kebijakan dalam penggunaan internet di
tempat kerja yaitu pembatasan penggunaan internet untuk situs-situs
yang benar-benar tidak berkaitan dengan pekerjaan seluruh divisi di
Politeknik Manufaktur Bandung seperti game online dan e-commerce.

c. Ketika perilaku cyberloafing sudah mencapai tahap yang tidak dapat
ditoleransi oleh institusi (seperti pengulangan kesalahan yang sama atau
menimbulkan kerugian besar bagi institusi), maka perlu ditindaklanjuti
dengan tindakan disipliner dari institusi. Namun hal ini perlu diimbangi
dengan self-control supaya menjadi efektif

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat lebih spesifik lagi dalam melakukan
analisis karakteristik responden dengan melakukan analisis per divisi sehingga
gambaran yang diberikan lebih rinci. Kemudian mengingat perilaku
cyberloafing merupakan perilaku menyimpang di tempat kerja, terdapat
kemungkinan besar responden menjawab kuesioner dengan tidak jujur (seperti
memilih tingkatan frekuensi cyberloafing yang lebih rendah dari pada faktanya)
untuk menjaga citra responden tersebut. Maka untuk meningkatkan peluang
mendapatkan data yang nyata, sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan
indikator yang lebih spesifik serta menggunakan metode-metode yang lebih
banyak dan bervariatif (seperti wawancara terstruktur atau penilaian antar rekan

kerja).
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